PEDOMAN WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas Pemilik Tanah Pertanian

Nama

Umur

Pekerjaan

Alamat
Daftar

Pertanyaan

1. Berapakal ltias tanaly pertanian yangdimiliki?

2.

10.

Bagaimanakah earaymemilib-penggarap sawahgang baik dan mempunyai
SDM yang'memadai?

Bagaimanakah bentuk dari-perjanjian bagi hasil pertanian sawah ini?
Alasan apasyang membuat-melakukan kerjasama bagi hasil [ini?

Berapa jangka waktu yang! digunakan dalam=pelaksanaan bagi hasil
pertanian sawah?

Apa ‘saja hakidan kewajiban selaku pemilik tanah/ dalam bagi hasil
pertanian.Jni?

Apa keuntungan.dan kerugian bagi hasil pertanian yangdilakukan selama
ini?

Kendala apa saja yang sering muncul dan menghambat proses pelaksanaan
bagi hasil pertanian sawah ini?

Masalah apa yang biasanya ditimbulkan oleh pihak penggarap sawah?
Bagaimanakah sistem pembagian hasil dari pelaksanaan bagi hasil

pertanian sawah ini?



PEDOMAN WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas Penggarap Sawah pertanian
Nama

Umur

Pekerjaan

Alamat

Daftar Pertanyaan

1. Berapa/ama anda'menjadi penggarap Sawah?

2 Berapa'kali masa‘tanam dalam-tanah pertanian selamail tahun?

3. Tanah pertanian tersebut ditanami apa saja dalam-kurun waktu 1 tahun?

4 Aturan-aturan apa saja yang diberikan oleh pemilik tanah terhadap pihak

penggarapssawah seperti-anda?

5. Apa'saja hak dan kewajiban-anda-selaktpenggarap*sawah?

6. Alasan apa yang membuat anda‘matrmenjadi penggarap sawah?

7. Siapakah yand.mengeluarkan biaya dalam’ pelaksanaan pelaksanaan bagi
hasil pertanian ini?

8. Apa saja kendala.,yang dihadapi petani dalams<menanam tanaman?

9. Pernahkah terjadi ~konflik_antara=-anda dengan pemilik sawah dan

bagaimana cara mengatasi konflik tersebut?

10. Bagaimanakah cara mengatasi tanaman di saat cuaca buruk seperti masa
penghujan maupun masa kekeringan?

11.  Siapakah yang menjual hasil panen dalam bagi hasil pertanian ini?

12. Berapa hasil yang anda dapatkan setelah hasil panen ini terjual?

13.  Apa dampak dari pelaksanaan bagi hasil pertanian sawah ini bagi anda dan

keluarga?



PEDOMAN WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas tokoh agama di Desa Brangsong
Nama
Umur

Pekerjaan

e Alamat

konsep muzara’ah

amatan Brangsong



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas Pemilik Tanah Pertanian

Nama : Sri Rokhati

Umur : 52 Tahun

Pekerjaan : Mengurus rumah tangga

Alamat : Di KendalKetamatan Brangseng;-Desa Brangsong

Daftar Pertanyaan
1. Berapakah luas tanab pertanian yang ibu naikiki?

Jawap; sawah saya.enggak luas_mbak, cuma“sekitar 2500 m2
mbak.

2. Bagaimanakah cara’ Ibu—memilih- |penggarap { sawah| yang baik dan
mempunyairSDM yang|memadai?

Jawab: ya jefas-sayal milih-yang rajin dalam joertani lah mbak,
intinya milih yang sudah-.biasa” bertani,” agar sawah saya nanti bisa
dikerjakan dengan baik mbak.

3. Bagaimanakah bentuk ddri perjanjianbagi‘hasil pertanian sawah ini?

Jawabi-bentuknya ya lisan aja mbak,.enggak tertulis apalagi pakai
materai, soalnya yang._Tgerjain.masih-saudara dan tetangga saya mbak.
Enggak enak nanti disangka tidak percaya sama orangnya mbak.

4. Alasan apa yang membuat ibu melakukan kerjasama bagi hasil ini?

Jawab: sawah milik saya dikerjakan oleh orang lain dengan cara
bagi hasil, dikarenakan saya tidak memiliki waktu untuk mengolahnya
mbak, saya kan ibu rumah tangga mbak, dan itu merupakan sawah warisan
dari orangtua saya. Jadi saya memiliki kesibukan lain seperti mengurus
rumah, anak dan suami. Maka saya berikan saja sawah saya untuk digarap

orang lain agar dapat dimanfaatkan.



5. Berapa jangka waktu yang digunakan dalam pelaksanaan bagi hasil
pertanian sawah?

Jawab: jangka waktu penggarapannya tidak ditentukan atau tidak
dibatasi, maka perjanjian tersebut dapat diakhiri kapan saja. Maksudnya
kalau dari pemilik sawah menginginkan mengakhiri akadnya atau ingin
mengambil kembali sawahnya maka itu bisa dilakukan, meskipun
penggarap sawah masih menginginkan sawah tersebut untuk digarap.

6. Apa saja hak dan kewajiban ibu selaku pemilik tanah dalam bagi hasil
pertanian ini?

Jawab: kargna“saya sudah menyediakan lahan dan memberikan
biaya tanam;"ya saya harus mendapatkan sebagian hasilnya. Kewajiban
saya memberikag “biaya benih padi, /pemupukan \pengobatan. Dalam
penggarapan.sawahitersebut-biaya yangdikeluarkanioleh pemilik sawah
berbeda-beda, tergantung*-dengan jenis benih=gan luas /sawah. Seperti
contoh dalam pengoarapan-sawah-milik'saya seluas +'2500 m2 dengan
perkiraan—gana“sebesar -Rp.1.500.000,- .yang" sudah meliputi segala hal
yang.diperfukan dalam penggarapan-sawah. Kalau penggarap sawah hanya
modal tenaga dan‘alat pertanianuntuk menggarap.

7. Apa keuntungan dan kerugian bagi hasil “pertanian /yang ibu lakukan
selama inj?

Jawabi=Bagi hasil penggarapan sawah' tidak selalu mendapatkan
keuntungan, akan tetapi“terkadang~mendapatkan kerugian seperti halnya
gagal panen. Di Desa Brangsong juga pernah mengalami gagal panen yang
disebabkan oleh hama ataupun kondisi alam. Setiap kerugian dalam bagi
hasil penggarapan sawah akan ditanggung kedua belah pihak dan akan
diselesaikan dengan kekeluargaan.

8. Kendala apa saja yang sering muncul dan menghambat proses pelaksanaan
bagi hasil pertanian sawah ini?

Jawab: kendalanya kalau ada hamanya mbak, jadi banyak padi
dirusak hama dan hasilnya jadi sedikit.



9.

10.

Masalah apa yang biasanya ditimbulkan oleh pihak penggarap sawah?

Jawab: jarang ada masalah mbak, paling ya saat gagal panen,
pembagianya kan sedikit sekali, tapi ya adil menurut saya, atau itu mbak.
Bagaimanakah sistem pembagian hasil dari pelaksanaan bagi hasil
pertanian sawah ini?

Jawab: pembagian hasil panen penggarapan sawah bisa dalam
bentuk padi atau dalam bentuk uang. Dengan demikian apabila bagi
hasilnya dalam bentuk uang maka penggarap menjualnya terlebih dahulu
kepada penebas padi, kemudian-hasilnya dibagi antara pemilik sawah dan
penggarap sesuai-dengan kesepakatanbagi-hasil di awal akad. Kalau saya
mengerjakan-Sawah pembagiamnya,ya setemgah-buat saya dan setengah
buat penggarap, skan' perjanjiannya begitus, akantetapi pengolah tidak
memberi tahu jumlah hasil ketornya mbak, saya hapnya menerima hasil
bersih dari/pengolahnya mbak:



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas Pemilik Tanah Pertanian

Nama : Mashuri
Umur : 49 Tahun
Pekerjaan : Karyawan swasta
Alamat : Di KendalKetamatan Brangseng;-Desa Brangsong
Daftar Pertanyaan
1. Berapakah luas tanab pertanian yang bapak miliki?

Jawap; Tuas.sawah saya-sekitar + 2500 m2 mbak:

2. Bagaimanakah cara apak memilih penggarap»sawah yang baik dan
mempunyaisSDM yang|memadai?

Jawab: Cara saya-melihat-pengalamannya saja si mbak, kalau sudah
terhbfasa ~menggarap -sawah -ya—menurut saya .tu sudah baik.
karenapenggarap ‘Sawah-itlr.kan.mereka yang memiliki kemampuan atau
kesempatan tetapi tidak memiliki sawah.Sgdangkan pemilik sawah adalah
mereka “yang memiliki sawah=tetapi tidak memiliki kemampuan atau
kesempatan'dalam mengelola sawahnya sepektl saya.Untuk itulah mereka
melakukan suatu bagi™hasi-ini:Dengan banyaknya masyarakat yang
bergerak dibidang pertanian, tanah merupakan faktor yang sangat penting
bagi masyarakat dan guna menjamin kesejahteraan penduduk di desa ini.

3. Bagaimanakah bentuk dari perjanjian bagi hasil pertanian sawah ini?

Jawab: bentuknya lisan mbak, nanti saya sebagai pemilik sawah
memberikan biaya dalam proses penggarapan sawabh.

4. Alasan apa yang membuat bapak melakukan kerjasama bagi hasil ini?

Jawab: alasan saya melakukan bagi hasil ini ya saya kan kerja di
pabrik mbak jadi saya tidak ada waktu untuk menggarapnya.



10.

Berapa jangka waktu yang digunakan dalam pelaksanaan bagi hasil
pertanian sawah?

Jawab: dalam jangka waktunya si saya tidak menentukan mbak.
Apa saja hak dan kewajiban bapak selaku pemilik tanah dalam bagi hasil
pertanian ini?

Jawab: hak saya ya menerima hasil dari sawah saya mbak, dan
kewajiban saya memberikan biaya dalam proses penggarapan sawah.
Apa keuntungan dan kerugian bagi hasil pertanian yang bapak lakukan
selama ini?

Jawab: keuntungannya saya mendapat hasil tambahan, kerugiannya
klu pas gagatpanen itu mbak.
Kendala apa sajasyang sering.muncul dan menghambat proses pelaksanaan
bagi/hasil peptanian sawah ini2

Jawab: ya itu mbak-gagal panen, tapi kanyjarang.
Masalah apa yang biasanyaditimbulkan oleh pihak penggarap sawah?

Jawab: “masalahnya- paling  ya./pasS gagal panen itu mbak,
membaginya kadang bingung, 'tapi-ya tidak ada masalah si mbak, saya
ikhlas saja.
Bagaimanakahi sistem pembagiafr hasil {dari pelaksanaan bagi hasil
pertanian.sawah in?

Jawabi=dalam sistem bagi hasilnya.yaitu maro mbak, jadi hasil
bersihnya itu dibagi-dua:



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas Pemilik Tanah Pertanian

Nama : Kafidin
Umur : 56 Tahun
Pekerjaan : Perdagangan
Alamat : Di KendalKetamatan Brangseng;-Desa Brangsong
Daftar Pertanyaan
1. Berapakah luas tanab pertanian yang bapak miliki?
Jawap; sawah yang saya-miliki sekitar 4500 m2 mbak.
2. Bagaimanakah cara apak memilih penggarap»sawah yang baik dan
mempunyaisSDM yang|memadai?
Jawab: Saya memilih-yang berpengalaman-dalam menggarap sawah
mbak.
3. Bagaimanakah bentuk dari perjanjian bagi‘hasil pertanian sawah ini?
Jawab:thentuk perjanjiannya secarg disan tanpa ada tulisan hitam
diatas putihy karena merekasaling péscaya‘'satu dengan yang lain.
4. Alasan apa yang.Jnembuat bapak melakukan.kerjasama bagi hasil ini?
Jawab: alasan.Saya karena=saya tidak mengerti bagaimana cara
mengolahnya mbak.
5. Berapa jangka waktu yang digunakan dalam pelaksanaan bagi hasil
pertanian sawah?
Jawab: jangka waktunya terserah mbak, tidak ditentukan.
6. Apa saja hak dan kewajiban bapak selaku pemilik tanah dalam bagi hasil

pertanian ini?
Jawab: hak saya mendapat bagian setengah dari hasil bersih sawah,
dan kewajiban saya adalah memberikan biaya seperti bibit, obat, pupuk

untuk keperluan sawah.



7.

10.

Apa keuntungan dan kerugian bagi hasil pertanian yang bapak lakukan
selama ini?

Jawab: keuntungannya sawah saya ada yang mengolah jadi tidak
terbuang sia-sia, kerugiannya tidak ada mbak.
Kendala apa saja yang sering muncul dan menghambat proses pelaksanaan
bagi hasil pertanian sawah ini?

Jawab: kendalnya klu gagal panen mbak.
Masalah apa yang biasanya ditimbulkan oleh pihak penggarap sawah?

Jawab: tidak pernah.ada<masalah mbak karena saya saling percaya
saja mbak, dan”_.dalam penggarapans, Ssawah ini dilakukan dengan
kesungguhan—hati, mergka semgaja tidak ymempersoalkan apabila ada
kerugiang/yang mungkin terjadi karena ,dpabila ada, itupun dibicarakan
dengancara kekeluargaan, atau-musyawarah mufakat.
Bagaimanakah sistem . pembagian hasil daripelaksanaan bagi hasil
pertanian.sawah ini?

Jawab: ‘sistem |bagi-hasilnya dibagi dua mbak setelah di kurangi
biaya,untuk™pibit, pengobatan, pemupukan, dan btaya panen padi.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas Pemilik Tanah Pertanian

Nama

Umur

: Juwari
: 87 Tahun

Pekerjaan : Tidak bekerja

Alamat
Daftar
1.

: Di KendalKeCamatan Brangseng;-Desa Brangsong
Pertanyaan
Berapakah luas tanabh pertanian yang bapak miliki?
Jawap; Tuas.saaah saya-+-3000 m2 mbaks
Bagaimanakah cara JMapak memilih penggarap»sawah yang baik dan
mempunyaisSDM yang|memadai?
Jawab: Sawah memilih yang-sudah/biasa mengolah sawah.
Bagaimanakah bentukidari-perjanjian-bagi hasil pertanian sawah ini?
Jawab: bentuk lisan;-tidak-ditulis.
Alasan‘apa yang mgmbuat-bapak melakukan4erjasama bagi hasil ini?
Jawab: karena sayassudah tua, yadi saya‘sudah tidak kuat untuk
mengolahnya’sendiri.
Berapa jangka waktu “yang-digtnakan™ dalam pelaksanaan bagi hasil
pertanian sawah?
Jawab: tidak ada jangka waktunya.
Apa saja hak dan kewajiban bapak selaku pemilik tanah dalam bagi hasil
pertanian ini?
Jawab: hak saya mendapatkan setengah dari hasil sawah,

kewajiban saya memberikan biaya penggarapan sawah.



7.

10.

Apa keuntungan dan kerugian bagi hasil pertanian yang bapak lakukan
selama ini?

Jawab: dengan adanya bagi hasil ini maka sawah saya tidak
terlantar karena adanya orang lain yang menggarap sawah saya.
Kendala apa saja yang sering muncul dan menghambat proses pelaksanaan
bagi hasil pertanian sawah ini?

Jawab: kendalanya kalau pas gagal panen.
Masalah apa yang biasanya ditimbulkan oleh pihak penggarap sawah?

Jawab: masalahnya _paling pas gagal panen mbak, jadi hasilnya
sedikit.
Bagaimanakat_ssistem pembagian, hasil dari~pelaksanaan bagi hasil
pertanian/Sawah ki

Jawab; sistem bagi hasilnya dibagi dua.antaraisaya dan penggarap
sawah saya, akan tetapi sebelum dibagi dua hasil kotor, dikurangi dulu
untuk biayas=bibit, pengobatan, pemupukan dan Bawon. Akan tetapi untuk
biaya tenaga penggarap-dan alat-yang digunakantidak di potong dalam
hasilkotor:



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas Pemilik Tanah Pertanian

Nama : Masykur
Umur : 45 Tahun
Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipit
Alamat : Di KendalKeCtamatan Brangseng;-Desa Brangsong
Daftar Pertanyaan
1. Berapakah luas tanab pertanian yang bapak miliki?
Jawap; Tuasnya + 4000-m2.
2. Bagaimanakah cara apak memilih penggarap»sawah yang baik dan
mempunyaisSDM yang|memadai?
Jawab: ‘caranya ya-memilih-penggarap ‘sawah yang rajin mbak, dan
sudah, memitiki pengataman-untuk-bertant;
3. Bagaimanakah bentuk dari“perjanjian bagi‘hasil pertanian sawah ini?
Jawab:{ bentuk dari perjanjian kerjasama bagi hasil yang saya
lakukanhanya secara lisanstidak ada perfanjian_hitam diatas putih, karna
saya saling pékcaya aja mbak.
4. Alasan apa yang memptrathapak metakukan kerjasama bagi hasil ini?
Jawab: saya melakukan bagi hasil ini karena saya tidak memiliki
biaya yang banyak untuk mengolah sawah saya sendiri, karena dengan
adanya bagi hasil biaya yang saya keluarkan ringan.
5. Berapa jangka waktu yang digunakan dalam pelaksanaan bagi hasil

pertanian sawah?
Jawab: dalam bagi hasil yang saya lakukan tidak ada jangka
waktunya, jadi selama masih mau dan mampu untuk menggarap saya

serahkan saja sawah saya untuk digarap.



10.

Apa saja hak dan kewajiban bapak selaku pemilik tanah dalam bagi hasil
pertanian ini?

Jawab: hak saya adalah menerima hasil dari sawah saya.Kewajiban
saya adalah membiayai penggarapan sawah saya.

Apa keuntungan dan kerugian bagi hasil pertanian yang bapak lakukan
selama ini?

Jawab: keuntungannya banyak, salah satunya saya yang sudah tua
hanya duduk dirumah saja sudah dapat mendapatkan hasil dari sawah saya
tanpa harus bekerja keras.

Kendala apa saja-yang'sering muncul"dan.menghambat proses pelaksanaan
bagi hasil pertanian sawahsini?

Jawab: kendalanya paling ya' soal .cuaca sama soal hama yang
kadang'merusak-padi, sehingga-hasil dari panepsmenurun,

Masalah apa yang biasanya ditimbulkan oleh pihak penggarap sawah?

Jawab: jarang ada masalah-mbak antara saya dan penggarap sawah,
kalaupun-ada masalah maka penyelesaian masalah yaitu dengan musyawarah
dan kelapangdadaan setiap-masing=masingpihak.

Bagaimanakah sistem™pembagian “hasil™dari pelaksanaan bagi hasil
pertanian sawafi,ini?

Jawab: sistem/bagi hasikaya dibagt dua antara saya dan penggarap
sawah saya, akan tetapi sebelum dibagi dua.hasil kotor dikurangi dulu
untuk biaya bibit,“pengebatan, ‘pemtpukan dan saat panen padi. Akan
tetapi untuk biaya tenaga penggarap dan alat tidak di potong dalam hasil

kotor.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas Pemilik Tanah Pertanian

Nama : Sumnyak
Umur : 70 Tahun
Pekerjaan : pedagang
Alamat : Di KendalKeCamatan Brangseng;-Desa Brangsong
Daftar Pertanyaan
1. Berapakah luas tanab pertanian yang ibu naikiki?
Jawap; Tuasnya + 4500-m2.
2. Bagaimanakah cara <ibu-memilih penggarapy-sawah; yang baik dan
mempunyaisSDM yang|memadai?
Jawab: “saya memilih yang- sudah biasa“mengolah sawah, jadi
pengalamannya dalamimenghadapi-berbagai musinsudah/biasa.
3. Bagaimanakah bentuk dari perjanjian bagi‘hasil pertanian sawah ini?
Jawab:thahya dengan lisan-saja, tidak-ada perjanjian yang ditulis.
4. Alasan apawang membuat ibu melakukankerjasamabagi hasil ini?

Jawabi-saya kan janda mbak, dan saya-juga harus membiayai anak
saya sendiri tanpa banttanlaki-1aki; maka saya melakukan bagi hasil ini
biar biayanya ringan mbak, kalau saya membiayai sawah saya sendirian
dana saya tidak cukup untuk menggarap semua lahan sawah saya.

Berapa jangka waktu yang digunakan dalam pelaksanaan bagi hasil
pertanian sawah?

Jawab: jangka waktunya tidak ditentukan jadi kalau semisal
penggarap sawah masih ingin dan masih mampu menggarapnya saya

serahkan saja sawah saya mbak untuk digarap.



6.

7.

10.

Apa saja hak dan kewajiban ibuselaku pemilik tanah dalam bagi hasil
pertanian ini?

Jawab: hak saya adalah mendapatkan bagian 50% dari hasil bersih
panen sawah saya, dan kewajiban saya membiayai benih, pupuk, obat,
serta sewa alat pertanian untuk penggarapan sawah saya.

Apa keuntungan dan kerugian bagi hasil pertanian yang bapak lakukan
selama ini?

Jawab: keuntungannya ya itu mbak jadi biaya yang saya keluarkan
menjadi tidak terlalu banyak,{jadi.meringankan saya.

Kendala apa saja-yangsering muncul"dan,menghambat proses pelaksanaan
bagi hasil pertanian sawahsini?

Jawab: tidakyada yang_menghambatmbak, semuanya lancar-lancar
saja,/Hasil bersin itukan hasil-kotor setelah dikurangi hiaya untuk benih
padi, pengobatan, pemupukan, dan biaya dalam-preses pemanenan padi.
Masalah apa yang biasanyaditimbulkan oleh pihak penggarap sawah?

Jawab: tidak add masalah mbak.

Bagaimanakah sistem.-pembagian-—hasil dari =pélaksanaan bagi hasil
pertanian sawah int?

Jawab:{ pembagian- hasilnya dibagi“gua mbak antara saya dan
penggarap ‘sawah saya,yang dibagilituthasil bersihnya mbak bukan hasil
kotornya.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas Pemilik Tanah Pertanian

Nama : Faried Walidaini
Umur : 46 Tahun
Pekerjaan : Pedagang
Alamat : Di KendalKeCtamatan Brangseng;-Desa Brangsong
Daftar Pertanyaan
1. Berapakah luas tanab pertanian yang bapak miliki?

Jawap; Tuas.sawah saya-sekitar + 5500 m2 mbak:

2. Bagaimanakah cara apak memilih penggarapssawah yang baik dan
mempunyaisSDM yang|memadai?

Jawab: “cara saya—memilih-orang untuk=menggarap sawah saya
adalah dengan memifih-orang lyang telah dewasa, berakal, cakap dalam
melakukan bagi hasil Serta.benar-benar serius dalam |menggarap sawah
milik'saya sertaJnemilikibkemamptan untuk-menggarap sawah.

3. Bagaimanakah bentuk ddri perjanjianbagi‘hasil pertanian sawah ini?

Jawabi=saya dalam melakukan bagi.hasil ini hanya dengan cara
lisan tanpa adanya-.perjanjtan “hitam~ diatas putih, apalagi sampai
menggunakan materai, saya saling percaya saja dalam hal ini.

4. Alasan apa yang membuat bapak melakukan kerjasama bagi hasil ini?

Jawab: alasan saya melakukan bagi hasil ini pertama, saya tidak
memiliki waktu untuk menggarapnya. Kedua, saya melakukan bagi hasil
penggarapan sawah ini dengan alasan untuk menolong orang lain yang
tidak memiliki sawah sendiri dan tidak memiliki pekerjaan sehingga
timbul rasa dari diri saya untuk tolong menolong dalam hal kerjasama bagi

hasil penggarapan sawah milik saya.



Berapa jangka waktu yang digunakan dalam pelaksanaan bagi hasil
pertanian sawah?

Jawab: untuk masalah jangka waktunya saya tidak ada perjanjian
dengan penggarap sawah. Karena selama penggarap masih mampu untuk
menggarap sawah maka saya tidak masalah jika penggarap ingin terus
menggarap sawah saya.

. Apa saja hak dan kewajiban ibu selaku pemilik tanah dalam bagi hasil
pertanian ini?

Jawab: hak saya selaku-pemilik sawah adalah mendapatkan hasil
yang maksimal dap=hasil panen sawah, yang ditanam oleh penggarap
sawah. Sedangkan kewajiban rsaya selaku—pemilik sawah adalah
membiayal segald ‘sesuatu yang dipergunakan untuk menggarap sawah
saya.dari biaya benih padi, pemupukan, pengohatan dap‘alat pertanian.

. Apa keuntungan dankerugian bagi hasil pertanian yang/ bapak lakukan
selama ini2

Jawab: “keuntungannya saya dapat menoténg orang lain dengan
memberikankesempatan-kepada-orang fain yang:tidak ;mempunyai sawah
sendirif dan tidak® mempunyaii.pekerjaan” sehingga jtimbul rasa saling
tolong-menolohg:

Kendala'apa saja yang sering muncul.dan menghambat proses pelaksanaan
bagi hasil partamian sawah ini?

Jawab: kendala™yang-sering”muncul dan menghambat biasanya
disebabkan oleh hama dan cuaca. Terkadang padi dirusak oleh hama,
terkadang juga soal cuaca yang menyebabkan tanaman mati karena hujan
terus-menerus dan tanaman ambruk karena adanya hujan angin.

Masalah apa yang biasanya ditimbulkan oleh pihak penggarap sawah?

Jawab: sebenarnya tidak ada masalah mbk, cuma terkadang
penggarap sawah kurang transparan dalam hal pemotongan hasil kotor,
tapi itu tidak masalah bagi saya. Saya percaya saja kepada penggarap

sawah milik saya.



10. Bagaimanakah sistem pembagian hasil dari pelaksanaan bagi hasil
pertanian sawah ini?
Jawab: Dalam masalah pembagian hasil pengarapan sawah dibagi
dua mbak saya 50% dan penggarap 50% dari hasil bersih.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas Penggarap Sawah pertanian

Nama : Sukis

Umur : 55 Tahun

Pekerjaan . Petani

Alamat : Di KendalKeCtamatan Brangseng;-Desa Brangsong

Daftar Pertanyaan
1. Berapa/dama bapak menjadi penggarap sawah?
Jawap; sudah lama_mbak_saya lupa, karena saya memang sudah
menjadi kerjaan saya dari‘dulu mbak.
2. Berapa kalizmasa tanam dalamtanah-pertanian selama 1 tahun?
Jawab: ‘masa tanam-2x untuk-padi,mbak.
3. Tanah pertanian tersebut-ditanami-apa.saja dalamektirunawaktu 1 tahun?
Jawab: saya tanami padi‘mbak.
4. Aturan-aturan ‘gpa saja yang diberikan oleh-pemilik tanah terhadap pihak
penggarap‘sawah sepertifbapak?
Jawabi=aturannya paling disuruh mengerjakan sawahnya dengan
sebaik-baiknya mbaks;-Sefain.itu-yahasilpanen dibagi dua mbak.
5. Apa saja hak dan kewajiban bapak selaku penggarap sawah?
Jawab: kewajiban saya mengolah lahan dan menanam tanaman
sampai panen mbak, hak saya ya cuma dapat pembagian hasil panen.
6. Alasan apa yang membuat bapak mau menjadi penggarap sawah?
Jawab: saya melakukan pelaksanaan bagi hasil ini karena saya
tidak mempunyai sawah sendiri dan untuk mencukupi kebutuhan keluarga
kok mbak, apalagi saya hanya lulusan SD, mau kerja apalagi mbak kalau

tidak mengolah sawah.



10.

11.

12.

13.

Siapakah yang mengeluarkan biaya dalam pelaksanaan pelaksanaan bagi
hasil pertanian ini?

Jawab: biaya dari pemilik sawah, dalam pemilihan benih mengikuti
pemilik sawah. Dan jumlah benihnya juga harus menyesuaikan dengan
luas sawah.

Apa saja kendala yang dihadapi petani dalam menanam tanaman?

Jawab: sejauh ini kendalanya cuma hama dan cuaca aja mbak, soal
penyakit pada tananam itu jarang karena tanaman diberikan pengobatan.
Pernahkah terjadi konflik -antara bapak dengan pemilik sawah dan
bagaimana cara mengatasi konflik tersebut?

Jawab> kalau ada-konfliks ya diselesaikan.kekeluargaan mbak, ya
namanyasSaling kenal imbak.

Bagaimanakah earaimengatasi-tanaman_di saat-cuaca,buruk seperti masa
penghujan;maupun masa kekeringan?

Jawab: kalau'soal-cuaca sulit mengatasinya mbak, soalnya itu kan
kandisi atam, tapi kalau-kekeringan-ya dengan mengaliri sawah dari hilir
sungai mbak, tapi ‘Kalau—kepepet-dan’ tidak ada aif’ ya dengan cara
pompanisasi mbak:

Siapakah yangimenjual hasil panen‘dalam ljagi hasil pertanian ini?

Jawab: ya saya.mbak, setelah terjual bart {faporan sama pemilik
tanah.

Berapa hasil yang anda dapatkan.Setelah-hasil panen ini terjual?

Jawab: hasilnya ya dibagi 2 sesuai dengan kesepakatan awal, saya
mendapatkan 50% dan begitu juga dengan pemilik.

Apa dampak dari pelaksanaan bagi hasil pertanian sawah ini bagi anda dan
keluarga?

Jawab: ya lumayan buat tambah-tambah kebutuhan keluarga mbak,

selain itu ya yang namanya orang tua kan menyekolahkan anak juga mbak.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas Penggarap Sawah pertanian

Nama : Samlawi
Umur : 60 Tahun
Pekerjaan . Petani
Alamat : Di KendalKeCtamatan Brangseng;-Desa Brangsong
Daftar Pertanyaan
1. Berapa/dama bapak menjadi penggarap sawah?
Jawap; sayasudah lama-mbak mepjadi penggarap,.sawah.
2. Berapa kali masa tanam dalam tanah pertanian selama 1 tahun?
Jawab: biasanya yang 2x-panen mbak.
3. Tanah pertanian tersebut-ditanami-apa saja dalamurun waktu 1 tahun?
Jawab: saya nienanami padi-mbak.
4. Aturan-aturan apa‘saja yang.-diberikan oleh pemilik tanah terhadap pihak
penggatap sawah'seperti-papak?
Jawab: aturanpnya tidak ada mbak; paling pemilik sawah menyuruh
untuk menggarapnya dengan serius dan baik.
5. Apa saja hak dan kewajiban bapak selaku penggarap sawah?
Jawab: semua biaya kan yang nanggung pemilik sawah, maka
kewajiban saya adalah menggarap sawah tersebut dengan sebaik mungkin.
Dan hak saya adalah mendapatkan hasil dari panen sawah yang saya tanam
6. Alasan apa yang membuat bapak mau menjadi penggarap sawah?

Jawab: karena saya butuh uang mbak dan saya hanya memiliki
penghasilan yang sedikit maka saya melakukan bagi hasil ini agar dapat

memenuhi kebutuhan keluarga.



7.

10.

11.

12.

13.

Siapakah yang mengeluarkan biaya dalam pelaksanaan pelaksanaan bagi
hasil pertanian ini?

Jawab: semua biaya dari benih, pupuk obat dan sewa alat pertanian
semuanya dari pemilik sawah mbak, dan saya hanya modal tenaga saya
mbak.

Apa saja kendala yang dihadapi petani dalam menanam tanaman?

Jawab: kendalanya paling ya soal hama, cuaca yang kadang hujan
terus, kadang sampai banjir, dan kadang juga kalau hujan angin maka
banyak tanaman padi yang ambruk mbak.

Pernahkah terjadi Jkonflik antara bapak.dengan pemilik sawah dan
bagaimana.earamengatagiskonflik tersebut?

Jawab: sejauhfini saya tidak ‘perpah, ada kenflik dengan pemilik
sawahmbak,

Bagaimanakah cara mengatasi tanaman di saait-euaca buruk seperti masa
penghujapn.maupun masa-kekeringan?

Jawab: “saat mustm-hujan-dicek, pengairanya, apakah lancar apa
tidaky, sedangkan musim:kering-caranya disirams=dialiri‘air sampai cukup
mbak.

Siapakah yangimenjual hasil panen‘dalam ljagi hasil pertanian ini?

Jawab: yang menjual panen saya mbak, yang mencari pembelinya
juga saya mbaks
Berapa hasil yang anda dapatkan.Setefah-hasil panen ini terjual?

Jawab: hasilnya menurut kesepakatan mbak, kalau kesepakatan
saya dengan pemilik sawah adalah hasilnya dibagi dua mbak.

Apa dampak dari pelaksanaan bagi hasil pertanian sawah ini bagi anda dan
keluarga?

Jawab: dampaknya ya banyak mbak, salah satunya adalah saya jadi
mempunyai penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan anak dan

istri saya.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas Penggarap Sawah pertanian

Nama : Bejo
Umur : 50 Tahun
Pekerjaan . Petani
Alamat : Di KendalKetamatan Brangseng;-Desa Brangsong
Daftar Pertanyaan
1. Berapa/dama bapak menjadi penggarap sawah?

Jawap; saya.menggarap. sawah_sudahe dari dulu mbak, karena
memang inijpekerjaanisaya-mibak:

2. Berapa kalizmasa tanam dalamtanah-pertanian selama 1 tahun?

Jawab: kalau saya-yang menggarap sawahrbiasanyal bisa sampai 3x
panen mbak:

3. Tanah pertanian tersebut-ditanami‘apa saja dalam kurun waktu 1 tahun?

Jawab:isaya terserah pemilik sawall aja mbak; tapi sejauh ini saya
menanamjpadi mbak;

4. Aturan-aturan.apa saja yang diberikan oleh.pemilik tanah terhadap pihak
penggarap sawah sepertihapak?

Jawab: aturannya kita disuruh oleh pemilik sawah agar serius
dalam menggarap sawabh.

5. Apa saja hak dan kewajiban bapak selaku penggarap sawah?

Jawab: hak saya yaitu memperoleh hasil panen dengan pembagian
hasil dari saya dan pemilik sawah. Kewajiban saya menggarap sawah
dengan sebaik-baiknya.

6. Alasan apa yang membuat bapak mau menjadi penggarap sawah?

Jawab: karena saya tidak memiliki sawah sendiri mbak, tapi saya

memiliki kemampuan untuk menggarap sawah mbak, maka dengan bagi



10.

11.

12.

13.

hasil ini saya bersyukur mbak bisa menggarap sawah walaupun bukan
sawah saya sendiri.
Siapakah yang mengeluarkan biaya dalam pelaksanaan pelaksanaan bagi
hasil pertanian ini?

Jawab: semua biaya dari pemilk sawah mbak, saya kan maro
sawahnya orang mbak, jadi semua biaya guna pengolahan sawah yang
mengeluarkan pemilik sawah..

Apa saja kendala yang dihadapi petani dalam menanam tanaman?

Jawab: kendala paling-.pas gagal panen mbak, saya pernah
mengalami gagal‘panen mbak, tanamansyang saya tanam pernah hancur
semua. Tapi-yastetap hasilnyadibagi dua, 'soalnya sudah perjanjian dari
awal kalau hasilnya‘dibagi duas
Pernahkah terjadi_konflik_antara bapak depgan pemilik sawah dan
bagaimana’cara mengatasi-konflik tersebut?

Jawab: kalau'soal-konflik-saya belum pernahi ada mbak.
Bagaimanakah cara mengatasi tanaman di saat ctaca buruk seperti masa
penghujanmmaupun masa-kekeringan?

Jawab: kalau semisal. musim-kemarau masih mending mbak, sawah
bisa digenangi. air dari aliran sungai, tapi kalau cuacanya hujan apalagi
hujan angin, tinggal paginya dieek 'gjaimbak, tanamannya pada ambruk
atau tidak.

Siapakah yang menjual hasil.pangndalam bagi hasil pertanian ini?

Jawab: saya mbak..

Berapa hasil yang anda dapatkan setelah hasil panen ini terjual?

Jawab: hasilnya dibagi dua mbak, misalkan hasilnya laku 10 juta
maka hasilnya tersebut dikurangi dulu mbak oleh biaya benih, pupuk, obat
dan sewa alat pertanian baru hasilnya dibagi dua mbak.

Apa dampak dari pelaksanaan bagi hasil pertanian sawah ini bagi anda dan
keluarga?

Jawab: dampaknya bisa mencukupi kebutuhan keluarga mbak.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Implementasi bagi hasil muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong

Kabupaten Kendal

Identitas tokoh agama di Desa Brangsong

Nama : Ustadz Adnan

Umur : 50 Tahun

Pekerjaan : Guru Madrasah

Alamat : Di KendalKeCtamatan Brangseng;-Desa Brangsong

Daftar Pertanyaan
1. Menurutpandangdmbapak bagaimana'bagi hasil dengan konsep muzara’ah
yang’ dipraktikkan imasyarakat-Desa Brangsgng Kecamatan Brangsong
Kabupaten'Kendal dalanyislam ?

Jawab:Pada, "dasarnya " Keinginan manusia sama, Yaitu ingin
beruntungzdalam setiap-usahanya,-sehipgga men€ari cara tertentu yang
lebify, menguntungkan “pada- dirinya../Namun jika cara/yang ditempuh
melenceng dari aturan-aturan-yang telah“disyariatkanoleh Islam hanya
akan ' menimbulkan murka Allal dan{ ketidakberkahan pada hasil
persembahannya.Sedangkan, praktikiinitsudah menjadi tradisi dikalangan
masyarakat '\Desa, Brangsong pada hakikatnya=fari hukum Islam memang
ada sedikit penyimpangantentang~masalah bagi hasil tersebut, misalnya

dilihat dari pembagian hasil dan jangka waktunya yang tidak jelas.



INSTRUMEN OBSERVASI

Metode ini diterapkan untuk mengamati praktik bagi hasil penggarapan

sawah dengan akad muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong
Kabupaten Kendal dalam perspektif hukum islam. Dalam hal ini yang diamati
oleh penulis yaitu:

1.

Pelaksanaan pembagian hasil panen dari praktik bagi hasil penggarapan sawah
dengan akad muzara’ah di Desa Brangsong Kecamatan Brangsong Kabupaten
Kendal.

Lokasi praktik bagi hasil"penggarapan sawahydengan akad muzara’ah yaitu di
Desa Brangsong Kecamatan BrangsongKabupaten Kendal.

Bentuk akad perjanjian. bagi hasil penggarapan sawah'di Desa Brangsong
Kecamatan Brangsong-Kabupaten-Kendal.

Kendala dari/‘praktik bagi_hasil penggarapan sawah di Desa Brangsong
Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal.

Keuntungan =gdari * praktik -bagi hastt |penggarapan.sawah dengan akad
muzara’ah di'Désa Brangseng-Kecamatan-Brangsong:Kabupaten Kendal.

Hak dan kewajiban pemilik-sawah-dan penggarap sawah dalam praktik bagi
hasil penggarapati’ sawah dengan akad muzara’ah di’ Desa Brangsong
Kecamatan Brapgsong*Kabupaten Kendal,

Cara mengatasl, kenflik antara pemilik sawah.dan/penggarap sawah dalam
melakukan praktik bagi~hasil penggarapan-Sawah dengan akad muzara’ah di
Desa Brangsong Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal.

Dampak dari pelaksanaan bagi hasil penggarapan sawah di Desa Brangsong
Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal.



DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak Bejo (Penggarap Sawah)



Wawancara dengan Bapak Samiyo Puspito, Sarjana Ekonomi
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